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ا Tidak dilambangkan ض dl 
ب B ط th 
ت T ظ dh 
ث Ts ع „ (koma menghadap ke atas) 
ج J غ gh 
ح H ف f 
خ Kh ق q 
د D ك k 
ذ Dz ل l 
ر R م m 
ز Z ن n 
س S و w 
ش Sy ـــه h 
ص Sh ي y 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di 
awal kata maka dalam transliterasinya mengengikuti vokalnya, tidak 
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka 
dilambangkan dengan tanda koma diatas („), berbalik dengan koma („), untuk 
pengganti lambang “ع”.1 
 
 
                                                          
1
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B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â  misalnya  لاق  menjadi  qâla 
Vokal (i) panjang =  î  misalnya  ليق  menjadi  qîla 
Vokal (u) panjang =  û  misalnya نود  menjadi  dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetapa ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = وـــ misalnya لوق menjadi qawlun. 
Diftong (ay)  = ــــيــ  misalnya ريخ menjadi khayrun.2 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t”, jika berada ditengah-tengah 
kalimat, akan tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditranslitarasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسردملا ةلاسرلا 
menjadi al-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah 
kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
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Tim Penyusun “Pedoman Penulisan”, 56-57. 
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ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat 
berikutnya, misalnya للها ةمحر ىف menjadi fi rahmatillâh3. 
 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal  kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-
tengah  kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan… 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan… 
3. Mâsyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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Penghalang warisan merupakan salah satu dari pembahasan fiqih mawaris. 
Dalam pembahasan tersebut banyak menuai kontroversi di kalangan ulama klasik. 
Terutama yang berhubungan dengan perbedaan agama. Dalam hal ini ulama 
kontemporer Dr. Yusuf al-Qardlawi justru membolehkan seorang Muslim 
mewarisi dari keranbat non-Muslim. Pendapat ini bertentangan dengan hadits 
shahih  yang menyebutkan bahwa: “tidak mewarisi orang Muslim dengan orang 
kafir begitu pula tidak mewarisi orang kafir dengan orang Muslim”. hadits 
tersebut jelas-jelas mengatakan bahwa tidak saling mewarisi antara orang Muslim 
dan non Muslim tetapi mengapa Yusuf al-Qardlawi malah membolehkan seorang 
Muslim mewarisi dari keranbat non Muslim.  
Dalam penelitian ini, ada tiga permasalahan yang dikaji, yaitu bagaimana 
background historis fatwa Yusuf al-Qardlawi, apa dalil yang dijadikan dasar dan 
cara pemahaman Yusuf al-Qardlawi dalam fatwa tersebut. Adapun Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana background historis Fatwa 
Yusuf al-Qardlawi. Untuk Mengetahui dalil yang dijadikan dasar dan 
pemahamannya terhadap fatwanya tentang kebolehan seorang Muslim 
mendapatkan warisan dari kerabat non Muslim.  
Jenis penelitian ini adalah tergolong penelitian pustaka atau literatur 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ushul fiqih  yaitu penulis berusaha 
mencari dan menggali istimbat hukum apa yang di gunakan  Yusuf al-Qardlawi 
dalam fatwanya, kemudian memberikan analisis terhadap masalah tersebut. 
Dengan menggunakan metode deskriptif analitis yaitu: menggambarkan dan 
menganalisis secara cermat tentang kebolehan seorang Muslim menerima warisan 
dari kerabat non Muslim.   
Dari hasil  penelitian ini bahwa, latar belakang dari munculnya fatwa 
tersebut adalah  berawal dari akumulasi kegelisahan masyarakat minoritas Muslim 
di Barat yang tidak sesuai dengan ketentuan fiqih klasik. Sedangkan dalil yang 
dijadikan dasar Yusuf Qardlawi, beliau lebih menerapkan dasar hadits yang 
diriwayatkan oleh Umar, Mu‟awiyyah dan Muadz. Selain itu Yusuf Qardlawi 
mengqiyaskan masalah waris diatas dengan kebolehan seorang Muslim menikahi 
perempuan kafir dan bolehnya mengambil harta ghanimah. Dan pemahamannya 
tehadap hadits yang berbunyi “orang Muslim tidak memberikan hak warisan 
kepada orang kafir, dan orang kafir tidak memberikan hak warisan kepada orang 
Muslim”, maka menurut Yusuf al-Qardlawi mentakwilnya seperti yang dilakukan 
pengikut madzhab Hanafi dalam mentakwilkan hadits yang berbunyi: ”seorang 
Muslim tidak boleh dibunuh hanya karena membunuh orang kafir.”  
 
